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ABSTRAK

Komunikasi yang efektif dan kolaborasi antar profesi merupakan komponen penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis keterampilan komunikasi efektif dan kerja tim perawat dengan inter
profesional. Melalui studi pustaka dari berbagai sumber Google Cendekia, Scopus dan
Pubmed, ditemukan bahwa komunikasi yang buruk menyebapkan sebagian besar kesalahan
medis, sementara strategi seperti metode SBAR terbukti meningkatkan efisiensi komunikasi
dan kerja sama tim. Pelatihan komunikasi terapeutik, penggunaan teknologi digital, serta
dokumentasi terintegrasi (CPPT) menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kolaborasi
tim kesehatan. Dengan demikian, penguatan keterampilan komunikasi interpersonal dan
budaya kolaboratif antar profesi sangat penting untuk menjawab tantangan sistem pelayanan
kesehatan yang semakin kompleks.

Kata kunci : komunikasi efektif, kolaborasi interprofesional, pelayanan kesehatan.

ABSTRACT

Effective communication and interprofessional collaboration are important components in
improving the quality of health services and patient safety. This study aims to analyze the
effective communication skills and teamwork of nurses with inter professionals. Through a
literature review of Google Scholar, Scopus and Pubmed, it was found that poor
communication accounts for the majority of medical errors, while strategies such as the SBAR
method were shown to improve communication efficiency and teamwork. Training in
therapeutic communication, use of digital technology, and integrated documentation (CPPT)
are strategic steps in improving healthcare team collaboration. Thus, strengthening
interpersonal communication skills and interprofessional collaborative culture are essential to
meet the challenges of an increasingly complex healthcare system.
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi efektif merupakan fondasi
utama dalam membangun hubungan yang
harmonis antar individu termasuk dalam
konteks pelayanan kesehatan. Komunikasi ini
dapat berlangsung secara verbal maupun
tertulis, dan bertujuan memastikan pesan yang
disampaikan dapat diterima dan dipahami
secara utuh oleh penerima (Yusuf, 2017).

Keefektifan komunikasi tidak hanya
melibatkan proses penyampaian informasi,
tetapi  juga  mencakup keterampilan
mendengarkan aktif, membangun empati, serta
menciptakan hubungan profesional yang
dilandasi rasa saling percaya. Dalam praktik
keperawatan, komunikasi interpersonal yang
efektif menjadi bagian penting dari kompetensi
profesional, sejajar dengan keterampilan
psikomotorik dan kemampuan klinis lainnya
(Anisah et al., 2023).

WHO (2010) menunjukkan bahwa 70-80%
kesalahan medis berasal pada komunikasi tim
yang tidak efektif. Oleh karena itu, membangun
kerja tim yang solid dan komunikasi
interprofesional yang baik sangat penting untuk
meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas
pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

Mutu pelayanan kesehatan juga sangat
dipengaruhi oleh kerja tim yang solid dan
kolaborasi antar berbagai profesi, yang didasari
oleh rasa saling percaya (Chae & Shon, 2024).
Kolaborasi tim atau Interpersonal
collaboration (IPC) antara tim kesehatan tidak
hanya berdampak positif pada pasien, tetapi
juga memberikan keuntungan signifikan bagi
staf rumah sakit. Karyawan menjadi lebih
termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan
mereka, cenderung melakukan lebih sedikit
kesalahan, serta merasa lebih puas dan bahagia
dengan profesi merek (Pomare et al., 2020).
Kolaborasi yang baik juga berkaitan dengan
penurunan angka mortalitas, lama rawat inap,
dan biaya pengobatan (White-Williams et al.,
2021)

Penelitian Murdiany (2021)
mengidentifikasi empat komponen utama
dalam komunikasi efektif untuk IPC, yaitu
kepercayaan, dukungan, empati, dan sikap
terbuka.  Sebanyak  80,37%  responden
menunjukkan  pentingnya empati  dalam
menjaga komunikasi profesional yang positif,
sedangkan sikap terbuka mendapat skor
terendah (75,54%), yang menunjukkan adanya
ruang perbaikan dalam aspek tersebu.
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Kurangnya sikap interprofesional dalam proses
kolaboratif  berdampak negatif terhadap
efektivitas kerja tim lintas profesi dalam
pemberian pelayanan, yang pada akhirnya
dapat menurunkan tingkat kepuasan pasien,
memicu ketidakpuasan antar tenaga kesehatan,
serta berpotensi mengancam keselamatan
pasien (Anisah et al., 2023).

Kerja tim antar profesi sangat penting
untuk memberikan asuhan yang efektif dan
menyeluruh dalam sistem pelayanan kesehatan
yang semakin kompleks. Perawat sebagai
bagian dari tim interprofesional dituntut tidak
hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi
secara efektif. Kepemimpinan memainkan
peran penting dalam hal ini, tidak hanya dalam
pengambilan keputusan, tetapi juga dalam
memfasilitasi komunikasi terbuka,
menyelesaikan konflik, dan menjadi teladan
dalam kolaborasi lintas profesi (Anisah et al.,
2023; Wulandari, 2023).

Tujuan umum dari penelitian ini untuk
menganalisis keterampilan komunikasi efektif
dan kerja tim perawat dengan inter profesional.
Tujuan khusus dari penulisan ini adalah (1)
Menganalisis peran komunikasi efektif dalam
meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas
pelayanan kesehatan di lingkungan
interprofessional.  (2) Menggali  strategi
komunikasi  efektif terhadap kolaborasi
interprofesi yang dapat diterapkan oleh perawat
untuk membangun kepercayaan dan kerjasama
interprofesional. (3) Memberikan rekomendasi
praktis untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi efektif dan kerja tim layanan
kesehatan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
dengan memanfaatkan data sekunder sebagai
dasar dalam penyusunan artikel. Sumber data
berasal dari berbagai hasil penelitian ilmiah
yang relevan dengan topik utama, Yyang
diperolen melalui database seperti Google
Scholar, Scopus, dan PubMed. Seluruh
literatur yang dijadikan referensi telah
terindeks dalam SINTA dan Scopus. Untuk
mencapai tujuan kajian, data dianalisis melalui
teknik analisis isi  (content analysis).
Pendekatan yang digunakan berfokus pada
aspek komunikasi efektif serta kolaborasi tim
perawat dalam konteks kerja lintas profesi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi Efektif dan

Interprofesional Pelayanan Kesehatan

a. Peran komunikasi efektif dalam
kualitas dan pelayanan interprofeisonal

Dalam pelayanan kesehatan, komunikasi
yang efektif merupakan elemen kunci dalam
mewujudkan kolaborasi antar tenaga kesehatan.
Komunikasi dalam praktik keperawatan
merupakan keterampilan fundamental yang
harus dimiliki oleh perawat, selain kompetensi
intelektual dan teknikal (Yusuf, 2017).
Keterbatasan dalam komunikasi antar tenaga
kesehatan berpotensi menimbulkan
keterlambatan dalam pemberian layanan serta
meningkatkan  risiko  kesalahan  dalam
penanganan pasien. (Christina & Susilo, 2021)

Komunikasi intraprofesional  dalam
layanan kesehatan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kesehatan pasien,
memfasilitasi  pertukaran informasi guna
mengoptimalkan ~ praktik  Klinis,  serta
mendorong advokasi terhadap penerapan
standar pelayanan kesehatan yang lebih baik
(Adam, 2019)

Penelitian Rokhmah & Anggorowati
(2017) menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan terkait komunikasi interprofesi yang
baik dengan kepuasan pasien contohnya di
ruang rawat inap, saat perawat dan dokter
melakukan hubungan atau kerjasama yang baik
dan berkualitas maka kepuasan yang dirasakan
oleh pasien semakin tinggi. Komunikasi yang
terjalin secara efektif memungkinkan tenaga
kesehatan bertukar informasi secara optimal
dan membangun kepercayaan, yang berdampak
pada peningkatan pengalaman pasien (Firnanda
etal., 2022)

Komunikasi yang kurang terstruktur dapat
menjadi hambatan untuk berinteraksi secara
professional (Christina & Susilo, 2021;
Mardiani, 2019). Dalam pelayanan di rumah
sakit ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kurangnya komunikasi antar profesi seperti
beban kerja tinggi, perbedaan latar belakang
pendidikan, dan perbedaan fokus profesi turut
mempengaruhi efektivitas komunikasi
(Drewniak et al., 2017; Haleem et al., 2022).
Sebagai contoh, dokter spesialis bedah lebih
menekankan aspek prosedural, sedangkan
perawat lebih fokus pada pemulihan pasien
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pascaoperasi, yang kerap menimbulkan
kesenjangan informasi (Nuraliza, 2024)

b. Strategi komunikasi efektif dalam
kolaborasi interprofesi

Komunikasi interprofesional yang efektif
sangat penting untuk mencegah terjadinya
kesalahan dalam pelayanan Kesehatan (Nur &
Santoso, 2018). Komunikasi menjadi efektif
apabila pesan yang diberikan diterima dan
dimengerti oleh penerima pesan (Yusuf, 2017).
Asmadi, (2023) mengemukakan beberapa
strategi komunikasi efektif dalam kolaborasi
interprofesi, yaitu:

1. Merumuskan tujuan komunikasi secara
spesifik
Sebelum melakukan komunikasi, pastikan
tujuan telah ditentukan dengan jelas
apakah untuk menyampaikan informasi,
mengajak diskusi, atau menyelesaikan
permasalahan. Kejelasan tujuan akan
membuat komunikasi lebih fokus dan
efektif.

2. Mendengarkan secara aktif dan penuh
empati
Menjadi pendengar yang baik adalah kunci
dalam kerja tim. Mendengarkan secara
aktif berarti memberikan perhatian penuh,
memahami sudut pandang lawan bicara,
serta merespons dengan empati tanpa
tergesa-gesa.

3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami
Gunakan pilihan kata yang lugas dan bebas
dari istilah teknis yang tidak umum
dipahami. Jika dibutuhkan, berikan contoh
konkret untuk memperjelas maksud
pembicaraan.

4. Memilih media komunikasi yang tepat
Setiap situasi membutuhkan pendekatan
komunikasi yang berbeda. Pertimbangkan
urgensi dan preferensi tim saat memilih
antara rapat langsung, email, pesan digital,
atau diskusi melalui platform kolaboratif.

5. Memberi dan menerima umpan balik
secara konstruktif
Umpan balik yang membangun membantu
perbaikan kinerja tim. Berikan masukan
yang spesifik dan solutif, serta terima
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kritik dengan sikap terbuka untuk

dijadikan bahan refleksi dan

pengembangan diri.

Komunikasi yang efektif memastikan
bahwa semua anggota tim  memiliki
pemahaman yang sama mengenai kondisi
pasien, rencana perawatan, dan perubahan yang
terjadi (Puspita et al.,, 2023). Salah satu
pendekatan yang terbukti efektif adalah
penggunaan metode (Situation, Background,
Assessment, Recommendation). SBAR
membantu  menyusun informasi  secara
sistematis dan menyampaikan pesan dengan
jelas, terutama dalam situasi kritis (Christina &
Susilo, 2021; Shafira & Dhamanti, 2023)

Dalam penelitian dijelaskan  bahwa
Metode SBAR bermanfaat untuk meningkatkan
komunikasi tim secara umum. Teknik
komunikasi efektif SBAR ditetapkan sebagai
standar komunikasi anatara tenaga kesehatan
yang berfokus terhadap pasien meningkatkan
keterampilan komunikasi saat situasi tertentu,
dan juga berguna pada saat operan dinas
(Christina & Susilo, 2021).

Sistem  komunikasi SBAR  dapat
digunakan dalam berbagai situasi, termasuk:
komunikasi antara perawat dan dokter,
konsultasi antar dokter, antarbagian layanan
kesehatan, pergantian petugas jaga (shift). Dan
juga berlaku di unit-unit kesehatan seperti
Keperawatan, dokter, Instalasi rehabilitasi
medik, Laboratorium, Radiologi, Instalasi Gizi,
dan Instalasi Gawat Darurat (SNARS, 2017)

Penelitian Manurung et al.,, (2023)
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan
komunikasi antar tenaga kesehatan berdampak
pada kurang optimalnya kerja tim dan kepuasan
pasien. Hal ini disebabkan karena kurangnya
implementasi Interprofessional Collaboration
(IPC) di ruang rawat inap mencakup
keterbatasan pelatihan, keterampilan
komunikasi praktis yang rendah, dan peran
antarprofesi yang belum jelas (Syarif et al.,
2024)

Kolaborasi antar profesi atau
Interprofessional Collaboration (IPC) adalah
bentuk kerja sama antara tenaga kesehatan dari
berbagai latar belakang disiplin ilmu dalam
menangani permasalahan kesehatan secara
kolektif (Mardiani, 2019). Dalam
pelaksanaannya, terdapat sejumlah tantangan
yang dapat menghambat efektivitas kolaborasi
ini,diantaranya : (Green & Johnson, 2015
dalam Patima, 2022) :

1. Beberapa profesi cenderung melihat
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profesi lain sebagai pihak luar atau bahkan
pesaing, sehingga enggan melibatkan
mereka dalam kerja sama lintas disiplin.
Adanya profesi tertentu yang tidak dapat
berinteraksi dengan kelompok profesional
lain karena berbagai alasan, bahkan
sampai ke tahap membatasi diri, karena
menganggap profesinya yang status
rendah dalam hierarki sosial.

dominasi budaya dari satu profesi dapat
menimbulkan sikap kurang menghargai
terhadap profesi lain yang bekerja
bersama.

Tenaga profesional yang sedang atau telah
memperoleh pengakuan formal melalui
sertifikasi atau lisensi sering kali dianggap
berbeda atau terpisah oleh rekan satu
bidangnya.

Perbedaan ideologis dan hubungan
kekuasaan dalam proses kolaborasi dari
berbagai  profesi dapat berpotensi
menimbulkan masalah.

Perbedaan pendapat, masalah status,
hambatan bahasa, orientasi layanan
kesehatan pada pasien, dan struktur
pelaporan berpotensi menjadi penghambat
pelaksanaan kolaborasi.

Terbatasnya fasilitas pelayanan kesehatan
yang tidak memenuhi standar, serta peran
dan kewenangan profesi yang tumpang
tindih.

Pelaksanaan  IPC  tidak  hanya
mencakup dokumentasi bersama seperti
CPPT, tetapi juga koordinasi menyeluruh
antar Profesional Pemberi Asuhan (PPA),
termasuk dokter, perawat, ahli gizi,
fisioterapis, dan tenaga farmasi (Rizqgana,
2022)

Sudi Chamariyah et al., (2024) di salah
satu rumah sakit di Malang menemukan
bahwa kolaborasi interprofesional
berdampak positif terhadap kepuasan
pasien. Pelatihan terkait komunikasi
interprofesi dianjurkan untuk dilaksanakan
secara rutin. Program pelatihan semacam
ini sangat penting dalam meningkatkan
pemahaman petugas medis mengenai
strategi komunikasi yang tepat di
lingkungan kerja yang kompleks dan
dinamis seperti Instalasi Bedah Sentral
(IBS). Lebih dari itu, pelatihan tersebut
juga mendukung pengembangan
keterampilan tenaga kesehatan dalam
mengutarakan ide secara efektif serta
meningkatkan kemampuan mendengarkan
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secara aktif. Selain itu, kemajuan
teknologi  komunikasi  digital perlu
dimanfaatkan secara maksimal guna
mendukung efektivitas kerja sama lintas
profesi. Penggunaan platform digital
memungkinkan  pertukaran  informasi
secara real-time, yang sangat membantu
dalam mempercepat koordinasi antar
profesi seperti dokter, perawat, dan tenaga
farmasi, terutama dalam situasi yang
membutuhkan respons cepat (Nuraliza,
2024)

c. Rekomendasi praktis untuk
meningkatkan keterampilan
komunikasi Interprofesi

Keberhasilan penerapan komuniasi interprofesi
dalam pelayanan kesehatan bergantung pada
nilai-nilai komunikasi, kerja sama tim, otonimi,
tanggung jawab, akuntabilitas, kordinasi, sikap
saling menghormati, da kepercayaan satu sama
lain (Seaton et al., 2021)

Untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi dalam kerja tim lintas profesi, dua
pendekatan utama dapat diterapkan, yaitu
penggunaan metode SBAR dalam penerapan
Interprofessional Collaboration (IPC). SBAR
memungkinkan penyampaian informasi yang
singkat, jelas, dan terstruktur, sehingga
mendukung pengambilan keputusan klinis
secara cepat dan tepat (Christina & Susilo,
2021)

Penggunaan metode SBAR berfokus pada
penyelesaian permasalahan yang ada, yang
memungkinkan komunikasi tetap terjaga
efektif meskipun terdapat perbedaan disiplin
ilmu atau tingkat senioritas antara individu
yang terlibat. Teknik ini dapat diterapkan dalam
berbagai interaksi, baik antar dokter, antar
perawat, antara perawat dan dokter, serta antara
tim medis lainnya, termasuk staf ruangan, office
boy, dan staf administrasi (Badrujamaludin et
al., 2023).

SBAR dapat meningkatkan keselamatan
pasien Miiller et al., (2018). Ada beberapa bukti
efektivitas penerapan SBAR pada hasil pasien,
tetapi bukti ini kurang untuk keadaan tertentu
seperti  komunikasi telepon. Dalam studi
Kostoff et al., (2016) melaporkan bahwa
penggunaan  komunikasi SBAR  oleh
mahasiswa  farmasi  secara  signifikan
meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyusun  informasi dan  memberikan
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rekomendasi  saat  berinteraksi  dengan
profesional kesehatan lainnya.

Dalam pelayanan kesehatan, komunikasi
berperan sebagai media utama bagi pasien
untuk memperoleh informasi terkait kondisi
kesehatannya dari tenaga kesehatan. Sebagai
garda terdepan dalam pelayanan, tenaga
kesehatan dituntut untuk memiliki
keterampilan komunikasi yang baik untuk
membangun hubungan yang efektif, baik dalam
interaksi sederhana maupun kompleks. Oleh
karena itu, strategi komunikasi yang tepat serta
pelatihan yang berkelanjutan diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi, yang
dapat berdampak pada tingkat kepuasan pasien
(Paju & Dwiantoro, 2018).

Pelatihan komunikasi terapeutik yang
efektif dapat meningkatkan keterampilan dan
kompetensi  komunikasi tenaga kesehatan
dalam memberikan pelayanan kepada pasien.
Pelatihnan yang dilakukan secara berkala,
terpadu, dan difasilitasi oleh profesional
terbukti  mampu mengasah kemampuan
komunikasi efektif tenaga kesehatan secara
berkelanjutan (Evanne et al., 2020).

Kolaborasi interprofesional dapat
ditingkatkan melalui  penerapan Catatan
Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT)
(Ridar & Santoso, 2018). CPPT merupakan
bentuk dokumentasi terintegrasi dalam rekam
medis pasien yang mencakup catatan dari
berbagai profesi pemberi asuhan, yang
bertujuan untuk  meningkatkan  kualitas
komunikasi antar tenaga kesehatan dalam
memantau  perkembangan pasien  secara
komprehensif (SNARS, 2017).

Teknologi  digital dalam kolaborasi
interprofesi  berdampak  dalam  kualitas
komunikasi interprofesi. Penggunaan teknologi
seperti  telemedicine, aplikasi komunikasi
berbasis mobile, dan sistem pendukung
keputusan berbasis kecerdasan buatan telah
terbukti mampu mempercepat pengambilan
keputusan  dan  memperbaiki  kualitas
komunikasi antar tenaga kesehatan. Penerapan
teknologi dalam kasus kegawatdaruratan
membawa berbagai manfaat, seperti : (1)
peningkatan kecepatan komunikasi, (2) akses
informasi pasien yang lebih baik, (3) reduksi
kesalahan komunikasi. (Sitorus, 2024)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Komunikasi  efektif dan kolaborasi
antarprofesi (Interprofessional
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Collaboration/IPC) merupakan aspek penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan
keselamatan  pasien. Komunikasi  yang
terstruktur, empatik, dan terbuka
memungkinkan terbangunnya kepercayaan dan
kerja sama yang harmonis di antara tenaga
kesehatan. Metode komunikasi seperti SBAR
terbukti membantu menyampaikan informasi
secara jelas, efisien, dan akurat, serta mampu
mengurangi kesalahan dalam pengambilan
keputusan klinis. Kolaborasi yang baik juga
meningkatkan kepuasan Kkerja tenaga kesehatan
serta kepuasan pasien.

Hambatan kolaborasi antarprofesi
umumnya berasal dari perbedaan latar
belakang, status hierarki, budaya organisasi,
dan kurangnya pelatihan komunikasi yang
memadai. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi komunikasi interpersonal serta
penguatan peran kepemimpinan menjadi
elemen penting untuk mendukung keberhasilan
tim  interprofesional dalam  pelayanan
kesehatan.

Untuk mewujudkan komunikasi yang
efektif dan kolaborasi antarprofesi yang
optimal  dalam lingkungan  pelayanan
kesehatan, diperlukan upaya sistematis dan
berkelanjutan dari berbagai pihak. Salah satu
langkah penting yang dapat dilakukan adalah
menyelenggarakan ~ pelatihan  komunikasi
interprofesional secara berkala. Pelatihan ini
perlu  difokuskan pada pengembangan
keterampilan komunikasi terapeutik, teknik
komunikasi SBAR, serta  peningkatan
kesadaran akan pentingnya empati,
keterbukaan, dan saling menghargai antar
profesi.

Penggunaan teknologi komunikasi digital
juga perlu dioptimalkan. Platform digital
seperti sistem informasi rumah sakit, aplikasi
koordinasi antarprofesi, dan sistem pesan instan
yang aman dapat mempercepat pertukaran
informasi antar tenaga kesehatan secara real-
time, terutama di unit-unit yang membutuhkan
respons cepat seperti instalasi gawat darurat dan
ruang bedah. Dokumentasi kolaboratif seperti
Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi
(CPPT) perlu dimanfaatkan secara maksimal
sebagai media koordinasi dan
pertanggungjawaban antar tenaga kesehatan.
Penggunaan  CPPT  dapat  membantu
menyatukan informasi dari berbagai profesi dan
memastikan kesinambungan pelayanan kepada
pasien.
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